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Pendahuluan

Numerasi sangat erat kaitannya dengan pembelajaran matematika. Kemampuan numerasi merupakan sebuah kemampuan untuk

menerapkan angka, simbol dan data matematika dasar yang kemudian disajikan dalam betuk grafis, tabel, diagram dan lain-lainnya
(Khoirunnisa & Adirakasiwi, 2023). Dalam dunia Pendidikan, kemampuan numerasi menjadi hal yang penting dalam proses
pembelajaran karena siswa yang memiliki kemampuan numerasi yang baik akan mampu menyalurkan ide secara efektif, berargumen,
menganalisis, memecahkan, dan merumuskan berbagai masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari (Shabrina, 2022). Menurut
(Purpura, 2010), kemampuan numerasi terdiri dari tiga aspek yaitu aspek relasi numerasi, aspek berhitung, dan aspek operasi aritmatika.
Ketiga aspek tersebut merupakan aspek yang paling mendasar dalam pembelajaran matematika, karena hal itulah yang menjadikan
numerasi awal dikatakan sangat penting untuk dikuasai siswa sekolah dasar. Siswa sekolah dasar dapat menguasai numerasi secara
bertahap. Pada tahap numerasi awal siswa belajar tentang pengenalan angka, perbandingan jumlah benda dan melakukan operasi
aritmatika sederhana, atau umumnya dikenal dengan siswa mengetahui, menghafalkan, menyebutkan dan menggunakan angka yang
kemudian melakukan sebuah perhitungan sederhana pada angka tersebut melalui operasi aritmatika (Susilowati, Malik, & Kusuma,
2019). Tahap numerasi awal ini biasanya dilakukan dikelas rendah seperti kelas 1,2 dan 3 sekolah dasar. Siswa dengan gangguan
tunagrahita dalam akademiknya cenderung mengalami kesulitan untuk belajar seperti membaca, menulis dan berhitung (Wahyuni &
Muliati, 2022). Siswa tunagrahita dalam proses berpikirnya mereka cenderung tidak dapat membedakan antara dua hal yang mirip
bentuknya atau ukurannya dan juga apabila mereka diberikan pelajaran berhitung hanya berkisar beberapa menit saja, siswa tunagrahita
tersebut langsung mengatakan bosan, susah maupun mengantuk (Damastuti, 2020). Pola pengembangan numerasi berhitung siswa
tunagrahita berbeda dengan siswa pada umumnya. Fakta dilapangan menunjukkan bahwa pembelajaran numerasi masih cenderung
belum menjadi fokus utama pembelajaran untuk siswa dengan gangguan tunagrahita, karena dapat dilihat kemampuan numerasi awal
siswa tunagrahita dalam memahami, melafalkan, menulis dan berhitung angka masih sangat rendah. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kemampuan numerasi awal siswa tunagrahita dalam mengenal angka, membandingkan jumlah benda dan
berhitung aritmatika sederhana pada 2 siswa kelas I1l yang mengalami gangguan tunagrahita di SDLB Bhineka
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

“Bagaimana kemampuan numerasi awal siswa dengan gangguan tunagrahita kelas
rendah di SDLB?”
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif (Creswell, 2013). Pendekatan yang dipergunakan yaitu
studi kasus, dimana peneliti akan mengkaji kemampuan numerasi awal siswa dengan gangguan tunagrahita di
SDLB Bhineka. Subyek penelitian ini adalah 2 siswa penyandang tunagrahita kelas Il yaitu laki-laki (D) dan
perempuan (N) serta 1 guru pembimbing khusus. Penelitian ini dilakukan di SDLB Bhineka yang beralamat
di Kecamatan Beji Kabupaten Pasuruan. Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi,
wawancara dan tes terkait numerasi awal siswa tunagrahita. Indikator pertama adalah mengenal bilangan,
yang ditunjukkan dengan kemampuan mengenal bilangan satuan, puluhan, ratusan, dan ribuan. Indikator
kedua adalah membandingkan jumlah benda, yang ditunjukkan dengan kemampuan membedakan jumlah
benda, yang dapat digambarkan dalam bentuk kurang dari, lebih dari dan sama besar atau sama banyak.
Sedangkan indicator ketiga adalah berhitung aritmatika sederhana, yang ditunjukkan dengan kemampuan
mengoperasikan bilangan-bilangan seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.
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Metode
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Metode

Analisis data dilakukan dalam beberapa tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data, display data dan
menarik kesimpulan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan tes yang detail
mengenai numerasi awal siswa tunagrahita. Selanjutnya merangkum dan memilih beberapa hal yang dianggap
penting, yang diperoleh dari data wawancara dan observasi yang sudah dilakukan terkait dengan kemampuan
numerasi awal siswa penyandang tunagrahita. Penyajian data kualitatif ditampilkan dalam bentuk naratif yang
sederhana dengan mengikuti proses reduksi data sehingga dapat mudah dipahami. Tahap terakhir adalah
membuat kesimpulan tentang data terkait kemampuan numerasi awal siswa penyandang tunagrahita.
Pengujian keabsahan data penelitian dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu memanfaatkan waktu
penelitian sebalk mungkin, mengupayakan ketelitian dan ketekunan saat mengumpulkan data, serta
mendiskusikan topik yang diteliti dengan orang-orang yang berkompeten.
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Hasil

Kemampuan numerasi awal siswa tunagrahita
berdasarkan hasil proses wawancara dengan guru
pembimbing khusus dan observasi proses pembelajaran
numerasi awal disertai hasil pengerjaan lembar tes numerasi
awal, diperoleh temuan utama dalam penelitian ini terkait
analisis kemampuan numerasi awal siswa dengan gangguan
tungrahita. Lembar tes numerasi awal diberikan kepada D
dan N untuk dikerjakan secara mandiri. Keduanya
menunjukkan hasil yang berbeda terkait kemampuan
numerasi awal mereka.

a) Kemampuan mengenal angka

P
0 0
L3 1)

Gambar 1. Hasil jawaban D

Gambar 2. Hasil jawaban N
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Gambar 1 menunjukkan bahwa D mampu mengerjakan
semua soal kecuali nomor 5 dan 7. D mampu
menuliskan bilangan satuan, puluhan, ratusan, ribuan
dan mengurutkan bilangan satuan sesuai dengan
pertanyaan. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi,
D mampu mengenal dan menuliskan bilangan 1-10
secara mandiri, namun belum mampu mengenal dan
menuliskan bilangan puluhan, ratusan dan ribuan secara
mandiri.

Seperti yang terlihat pada gambar 2 ini, N mampu
menjawab semua soal dan menuliskan bilangan satuan,
puluhan, ratusan dan ribuan sesuai dengan pertanyaan
didalam lembar tes, namun masih kurang tepat.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, N mampu
mengenal dan menuliskan bilangan satuan, puluhan,
ratusan dan puluhan menggunakan bantuan media
gambar.
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b) Kemampuan membandingkan jumlah benda

Gambar 3. Hasil jawaban D

Pada gambar 3, D mengerjakan soal mengenai perbandingan jumlah
benda, tetapi masih kurang tepat. D mengira kalau soal itu adalah
soal penjumlahan, oleh karena itu dia menjawab pertanyaan dengan
menjumlahkan benda yang terdapat dalam lembar tes tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, D belum mampu
membandingkan jumlah benda menggunakan symbol lebih dari (>),
kurang dari (<), sama dengan (=), namun D bisa menebak gambar
benda yang paling banyak atau sebaliknya.
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Gambar 4. Hasil jawaban N

Gambar 4 menunjukkan lembar tes kosong. N belum bisa menjawab
soal terkait membandingkan jumlah benda. N tidak mau belajar
membandingkan jumlah benda. N tidak menyukai materi baru, sejak
berada disekolah, dia hanya menyukai materi mengenal angka saja,
jadi ketika ada materi baru dia akan menolak dan diam sampai jam
pulang sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, N
belum mampu membandingkan jumlah benda menggunakan symbol
lebih dari (>), kurang dari (<), sama dengan (=).
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c) Kemampuan aritmatika sederhana

Gambar 5. Hasil jawaban D

« gambar 5, D hanya mampu mengerjakan soal tes hitung penjumlahan
dan pengurangan pada beberapa nomor saja dengan tepat dan benar.
Untuk soal yang lain masih kosong dan jawabannya kurang tepat.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, D mampu melakukan
operasi aritmatika penjumlahan dan pengurangan bilangan satuan
dengan bantuan benda kongkrit, namun D belum mampu melakukan
operasi hitung perkalian dan pembagian.
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Gambar 6. Hasil jawaban N

Gambar 6 menunjukkan lembar tes yang dikerjakan N kosong. N
belum bisa menjawab semua pertanyaan yang terdapat didalam
lembar tes tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, N

belum mampu mengoperasikan dan menyelesaikan aritmatika
sederhana dengan baik.
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Pembahasan

Kemampuan numerasi awal siswa dengan gangguan tunagrahita dianggap masih sangat rendah. Dimana bisa dilihat bahwa D

hanya mampu mengenal serta menuliskan bilangan satuan 1-9 dan bilangan puluhan hanya angka 10 saja secara mandiri. Sedangkan N
belum mampu mengenal bilangan karena dalam mengenal dan menuliskan bilangan, N harus didekte dan dibantu dengan media gambar
terlebih dahulu. Dapat disimpulkan bahwa D dan N ini dapat menyelesaikan soal numerasi awal terkait mengenal bilangan dengan
bantuan media. D dan N mengalami keterbatasan 1Q yang berbeda-beda. Seperti D tergolong tunagrahita ringan dengan 1Q antara 50-70,
sehingga D dapat mengenal dan menuliskan bilangan satuan 1 sampai 10 secara mandiri. Sedangkan N tergolong tunagrahita sedang
dengan 1Q antara 30-50, sehingga N belum mampu mengenal bilangan seperti D. Dalam melakukan perbandingan jumlah benda
menggunakan symbol lebih dari (>), kurang dari (<), sama dengan (=), D dan N belum mampu melakukan sepenuhnya. D mampu
membandingkan jumlah benda melalui lisan saja tetapi untuk menuliskan symbol, D belum bisa. Sedangkan N tidak tertarik dengan
materi membandingkan jumlah benda dan lebih menyukai materi mengenal bilangan saja. Dalam melakukan perhitungan aritmatika
meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian pada bilangan satuan, puluhan, ratusan dan ribuan, D belum mampu
melakukan operasi aritmatika sederhana secara keseluruhan. D hanya dapat melakukan aritmatika sederhana dengan menjumlahkan dan
mengurangkan bilangan dalam satuan dengan bantuan benda kongkrit. Sedangkan N tidak suka melakukan operasi aritmatika sederhana
dan dia lebih menyukai materi mengenal bilangan. Jadi D dan N mengalami kesulitan dalam menerapkan symbol, mengingat angka dan
melakukan operasi perhitungan matematika.
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Temuan Penting Penelitian

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh (Taunu, Ngaba, & Nuhamara, 2023) membahas bahwa
siswa tunagrahita masih mengalami kesulitan dalam asosiasi visual-motor, membedakan angka, menyebutkan tanda,
membedakan tanda, dan menggunakan operasi hitung bilangan. Selain itu, siswa tunagrahita hanya dapat menerima
intruksi secara sistematis dan jelas untuk memperoleh hasil yang maksimal. Oleh karena itu, guru memiliki peran
yang sangat penting terhadap bagaimana mendukung proses pembelajaran siswa penyandang distabilitas tunagrahita.

Selain itu, rendahnya kemampuan numerasi awal pada siswa tungrahita dipengaruhi oleh terbatasnya fungsi
intelektual dan keterbatasan secara signifikan dalam perilaku adaptif yang telah bermanifestasi sebelum usia 22 tahun
serta kurangnya minat dalam belajar numerasi (Dermawan, Hadis, & Mustafa, 2023). Pada umumnya siswa dengan
gangguan tunagrahita yang memiliki minat belajar yang tinggi akan dapat memperoleh pengetahuan tentang numerasi
awal, meskipun mereka perlu membutuhkan bantuan dengan benda-benda kongkrit dan media gambar. Upaya untuk
meningkatkan minat dan perhatian siswa tunagrahita khususnya dalam belajar numerasi awal ini diperlukan media
pembelajaran yang menarik dan metode yang berganti-ganti, agar siswa tunagrahita mampu dengan mudah
memahami dan belajar materi pembelajaran numerasi awal.
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Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan yang
luas kepada guru kelas dan guru pembimbing khusus siswa penyandang tunagrahita
kelas rendah di sekolah dasar, tentang bagaimana merancang pembelajaran numerasi
awal agar kemampuan numerasi awal siswa tunagrahita dapat meningkat dan
berkembang.
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